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Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah pengakuan item-item dalam laporan
keuangan, penilaian, penyajian dan pengungkapan laporan keuangan pada UD Bachri Darmo
sudah menerapkan ketentuan Standrt Akuntansi Keuangan,,Micro, Kecil dan Menengah. Teori
yang dipakai dalam penelitin ini adalah akuntansi keuangan. Hipotesis yang dikemukakan adalah
pengakuan akun dalam laporan keuangan, penilaian laporan keuangan, penyajian item pada
laporan keuangn laporan keuangan, pengungkapan laporan keungan yang tak seimbang dengan
SAK EMKM. Teknik analisis pada penelitian ini ialah metode deskriptif komperatif yakni
mencocokan sistim akuntansi antaralain pengakuan, pengukiran, penyajian, dan pengungkapan
dalam menentukan kriteria kesesuaian. Alhasil menerangkan bahwa keempat perlakuan
akuntansi tersebut dalam laporan keuangan UD Bachri Darmo tidak sepenuhnya sesuai dengan

SAK EMKM.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang yang lebih fokus pada pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan menuju lebih baik, sehingga mempengaruhi berbagai bentuk usaha di Indonesia
yaitu usaha kecil dan besar. Salah satu macam usaha di Indonesia yang memegang peranan
penting dalam perekonomian ialah lingkungan UMKM bila disangkutpautkan dengan jumlah

tenaga kerja yang dapat terserap.

UMKM diartikan sebagai lingkungan suatu usaha yang banyak diminati para pengusaha
di Indonesia, karena prosesnya mudah dilakukan oleh golongan manapun dan tidak memerlukan
pengeluaran yang besar(Salmiah, 2015). Jumla dari tahun ke tahun terus meningkat, bertahan
serta sehingga mengalami krisis sehingga dibutuhkan dorongan dari semua pihak untuk

memajukan dan memenuhi yang mandiri, maju dan modern.

SAK EMKM bertujuan untuk memberikan keringanan dalam memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan UMKM. Sejalan dengn ruang lingkup SAK EMKM yang digunakan oleh
usaha micro, kecil, dan menengah tanpa akuntabilitas publik yang berarti, yang mana ditetapkan
dalam SAK. Selain itu, financial statements digunakan sebagai patokan bagi UMKM untuk
menghitung laba yang didapat, mengenal berapa model tambahan yang diraih, dan bagaimana
kesetaraan kewajiban dan hak yang dimilikinya. Dari penjelasan diatas maka peneliti
mengadakan penelitian yang berjudul “Evaluasi Pelaporan Keuangan Usaha Kecil Menenengah

besdasarkan SAK EMKM Pada UD Bachri Darmo Kota Malang”.



1.2 Rumusan Masalah

Ditinjau dari latar belakang, maka peneliti menyimpulkan bahwa permasalahannya yakni:

“Apakahhlaporan keuangan UD Bachri Darmo sudah sesuai dengan SAK EMKM?”

1.3 Tujuan Penlitian

Tujuan dari penelitian ini yakni agar mengetahui “Apakah laporan keuangan UD Bachri Darmo

sudah memenuhi SAK EMKM.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini:

1. Bagi penulis, sebagai penambah pengetahuan khususnya pada masalah terkait penyajian
laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Mikro, Kecil dan Mengenah
(SAK EMKM).

2. Bagi perusahaan, memberikan masukan kepada manajemen perusahaan mengenai
Standart Akutansi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) dan meningkatkan
kinerja ke depan.

3. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah pengetahuan tentang penyajian laporan

keuangan berdasarkan SAK EMKM.
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